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Pandangan negatif masyarakat tentang penyakit kusta dan penderitanya menyebabkan 
penanganan masalah kesehatan khususnya kusta terbengkalai, hal ini dapat mempengaruhi 
pembangunan di bidang kesehatan, sehingga diperlukan perhatian dan partisipasi dari berbagai 
kalangan masyarakat dalam upaya memberantas penyakit ini melalui program EKT (KPD kusta). 
Prevalensi kusta di Kecamatan Kunduran mengalami peningkatan yang cukup tajam dari tahun 
2005-2007. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pemberian motivasi dari 
kader dan partisipasi masyarakat dengan pelaksanaan kegiatan kelompok perawatan diri (KPD) 
pada penderita kusta di kecamatan Kunduran Kabupaten Blora tahun 2008. 

Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan menggunakan pendekatan studi Cross 
Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua penderita kusta yang mengikuti kegiatan 
KPD di Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora. Sampel yang diambil sebanyak 40 penderita 
kusta baik PB maupun MB. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan uji statistik chi-square 
dengan derajat kemaknaaan 0,05. 

Hasil penelittian menunjukkan bahwa ada hubungan pemberian motivasi dari kader 
dengan pelaksanaan kegiatan KPD di Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora tahun 2008 (α= 
0,005, p value = 0,004 dan CC= 0,449), dan ada hubungan antara partisipasi masyarakat dengan 
pelaksanaan kegiatan KPD di Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora tahun 2008 (α= 0,005, p 
value = 0,001 dan CC= 0,648). 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat diajukan adalah bagi Dinas kesehatan 
perlu mengadakan pelatihan-palatihan pada kader di setiap puskesmas yang menangani masalah 
kusta agar dapat melakukan pelayanan kesehatan yang optimal. Bagi Puskesmas, agar dapat 
memberikan insentif pada semua kader dan penghargaan pada kader yang berprestasi sehingga 
memacu kinerja kader dalam menangani masalah kesehatan. Bagi penderita agar lebih optimal 
dalam mengikuti kegiatan KPD baik dalam segi kehadiran, peningkatan kedisiplinan dan 
kemandirian dalam penanganan penyakit Bagi keluarga dan masyarakat dapat memberikan peran 
sertanya dalam mendukung, mengingatkan dan mengawasi penderita selama proses 
penyembuhan. 
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